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INTENSITAS PENGARUH MENGAKSES CYBERPORN SEBAGAI
PERILAKU SEKSUAL REMAJA
(Studi Kasus pada AN di SMP X Kecamatan Tualang)

ABSTRAK

Oleh : Violin Bertri Adelia

Remaja adalah fase yang penting dalam rentang perkembangan manusia.
Dalam fase tersebut remaja mengalami dorongan seksual yang kian
meningkat. Personal dapat dengansmudah-memenuhi dorongan. seksualnya
melalui situs-situs pornao.yang beredar di internet/;Pengetahuan keagamaan
yang baik dan benar dapat mengurangi porsi negative ‘pada kecanduan akan
cyberporn. Pada penelitian riset ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif karena data hasil penelitian lebih berkenaan dan lebih
cenderung Interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan sehingga
peneliti menentukan penelitian riset ini dapat diarahkan untuk menghimpun
data, mengambil makna dan memperoleh pemahaman dari permasalahan
yang telah ditentukan. Subjek penelitian ini adalah dua siswa yang berusia
13 tahun yang bersekolah di SMP X Tualang. Tujuan penelitian ini ialah
untuk menguji secara empiris apakah ada intensitas hubungan pada remaja
untuk mengakses cyberporn dengan acuan sebagai perilaku seksual. Hasil
analisis data menggunakan teknik puposive. Berdasarkan hasil penelitian ini
terdapat hubungan antara remaja dengan intensitas kecanduan mengakses
cyberporn terbukti nyata karena dari tingkat signifikan remaja mengakses
cyberporn disekolah terbilang-cukup banyak ‘dan-bukan lah hal yang tabu.
Artinya ada pengaruh yang signifikan pada tingkat intensitas mengakses
cyberporn..

Kata kunci : Cyberparn, Intensitas, dan Remaja



THE INTENSITY OF THE INFLUENCE OF ACCESS CYBERPORN AS
THE BEHAVIOR OF SEXUAL DEVIATION TEEN

(A Case Study on AN in JUNIOR X Tualang)

ABSTRACT
By : Violin Bertri Adelia

Teenage is the phase which is important in a range of human development.
In the phase of the teen experience the ;sexual drive increasing. Personal
can easily satisfy his sexual-urges through the Site-the porn site that is
circulating on the internet. Religious knowledge is“good and-right can
reduce the portion of the negative on the addiction will cyberporn. On the
research this research, the researcher uses qualitative research methods
because the results of the research data is related and is more likely
interpretation of the data found in the field so that researchers determine
the research this research can be directed to collect data, extract meaning
and gain an understanding of the issues that have been determined. The
subject of this study is a 2 (two) students aged 13 years who attend school in
JUNIOR high _school X Tualang. The purpose of this study is to test
empirically whether there is the intensity of the relationship in adolescents
to access cyberporn with the reference as sexual behavior. The results of the
analysis of the data using techniques puporive. Based on the results of this
study there is a-relationship between the teenagers with the intensity of the
addiction access.the cyberporn-proven to-be real-because of the significant
levels of youth access cyberporn school quite @ lot and not a taboo. This
means that there is a significant influence on the intensity level of access
cyberporn..

Keywords : Cyberparn, Intensity, and Teens
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya penggunaan internet akibat dari terbuka luasnya akses

<>
‘ ‘m" pahan mental secara
A\ 3

p pada masa remaja selaras

mencapai tinggi bada .@‘
penuh. Anak mengalami pe
dengan perubahan fisiknya. Pada masa seperti ini ada lima komponen
yang mencakup perubahan anak bahkan hampir universal, yaitu emosi
yang tinggi, perubahan fisik, perubahan minat meningkat, pola perilaku
berubah, dan bersifat ambivalen pada setiap perubahan. (Hurlock, 1999).
Kemajuan serta perubahan pada teknologi sangat berdampak dalam

kehidupan bermasyarakat, ada beberapa pengaruh positif yang dapat



dirasakan dari kemajuan teknologi ini yaitu masyarakat dimudahkan dalam
hal komunikasi walaupun dengan jarak yang sangat jauh sekalipun.
Kemunculan teknologi smartphone membuat banyak orang menjadi akrab
dengan kerabat lama dan juga saudara lainnya.

Walaupun.demikian, kemajuan teknolegi bukan hanya membawa
dampak positif tetapi juga menimbulkan dampak negatif, salah satunya
menurunkan. rasa kepedulianc terhadap: rsekitar. Sering kali dijumpai
disekumpulan Kkeluarga besar dengan contoh dimeja _makan lengkap
dengan anak-anak, ayah, dan ibu makan bersama tetapi tidak saling
berbincang, seakan sibuk dengan kecanggihan smartphone masing-masing.
Hal ini dapat berakibat buruk dalam interaksi secara langsung dan dapat
merusak psikologis seseorang tersebut, seiring waktu seseorang akan sulit
menjalani komunikasi tatap muka dengan orang disekitarnya.

Fenomena yang terbentuk dari pengaplikasian smartphone seolah
memiliki perannya sendiri, sehingga anak yang seharusnya dunia bermain
kini terhalang oleh kecanggihan smartphone. Kecanggihan smartphone
harusnya memudahkan komunikasi tetapi Kini berubah menjadi jauh dan
bahkan kurang komunikasi dengan sesama.

Mengkonsumsi media sosial kini sudah menjadi bagian dari rutinitas
sehari-hari, bukan hanya remaja bahkan hingga orang tua. Beberapa tahun
lalu anak-anak kerap bermain dengan sebaya mereka namun kini anak-
anak telah memiliki smartphone masing-masing, sehingga muncul
pemakluman apabila anak asik dengan gadgetnya dan lebih memilih diam

ketika melihat informasi penting dimedia yang sering mereka kunjungi.



Tingginya akses internet yang didukung oleh kepemilikan akun
menyebabkan kebebasan anak-anak menjadi kebablasan terkait dengan
cyberporn. Oleh lantaran itu, anak-anak serta remaja mudah terpengaruh
oleh teman sebayanya dan terjebak pada hal-hal yang negatif. Salah
satunya mengakses cyberporn. dimedia smartphone mereka. Cyberporn
merupakan istilah untuk kejahatan pornografi dalam bentuk informasi,
gambar, video ataupun konten [ yang/ berisi mengenai pornografi.
Cyberporn memiliki dampak negatif yang sangat besar. Sehingga perlu
penanganan dan upaya lebih lanjut dari Negara dalam menanggulangi
serta mencegah kejahatan ini. Kerap terjadi pada anak berinisial AN yang
seringkali melihat konten seksual dimedia internet, salah satu platform
yang digunakan oleh AN yaitu media sosial Twitter dengan nama akun:.

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

@meraaxe

@partypeepss @pucuklendir

Follow ya

Gambar I. 1 Contoh Media yang Menayangkan Situs Porno (Cyberporn)




Perkembangan teknologi internet banyak menyelesaikan persolaan
yang rumit baik secara efisien dan efektif. Kecanggihan teknologi juga
berpotensi membuat remaja melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan norma sosial yang berlaku. Perkembangan teknologi internet telah
membentuk masyarakat dunia_baru. Kehadiran teknolegi komunikasi
berbasis digital dan penggunaanya yang semakin masif membawa
sejumlah implikasi. Disuatu sisi, perkembangan media digital berdampak
positif, seperti menyediakan kemudahan akses atas Informasi serta
berkontribusi terhadap pertumbuhan demokrasi.

Kebiasaan dalam mengkonsumsi media internet ini dipengaruhi oleh
keberadaan teknologi sendiri, salah satunya teknologi komunikasi. Teori
determinasi _.teknologi dicetuskan oleh Marshal Mclubhan, beliau
mempunyal asumsi bahwa media komunikasi membentuk perilaku
manusia itu sendiri dikarenakan setiap media kemunikasi masing-masing
memiliki karakter yang berbeda dan unik. Determinasi teknologi sebagai
suatu tindakan yang dilakukan manusia akibat dari. pengaruh dari
perkembangan teknologi dan tidak jarang membuat manusia manusia
bertindak diluar kemauannya sendiri, .namun pada akhirnya teknologi juga
membentuk perilaku manusia itu sendiri.

Masyarakat Indonesia tidak buta akan informasi meskipun harus
diuraikan lagi dari segi penggunaan atau manfaatan internet. Hal ini
kemudian merujuk pada sisi lain penggunaan internet yang jumlahnya
sangat massif ini. Tidak dapat dipungkiri penggunaan internet dalam

jumlah tinggi dan segi penggunaannya memberikan peluang bagi adanya
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perilaku kejahatan, yaitu cybercrime atau kejahat siber. Namun disisi lain
perkembangan media digital juga tidak terlepas dari dampak negatif, salah
satunya terkait produksi, distribusi, dan konsumsi konten pornografi

sebagai gambaran aktivitas perilaku seksual manusia secara terbuka dan

yang

smartphone
berlebiha
smartpho

anak. Seh

.eq.

yang mengarah pada perga

Kata pornografi berasal dari kata Yunani, pornie yang artinya
seksualitas yang tak bermoral atau tidak beretika yang sering disebut
sebagai zinah dan kata grafe artinya kitab atau tulisan. Kata kerja porneuw
(pornoe) berarti melakukan tindakan seksual yang tak bermoral (berzina)
dan kata benda pornh (pornoe) berarti perzinahan atau bias disebut

prostitusi. Ternyata dalam dunia Yunani kuno, kaum laki-laki yang
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melakukan perzinahan, maka muncullah istilah pornoz yang artinya laki-
laki yang melakukan praktik seksual yang tidak bermoral.

Tidak ada bentuk kata harfiah untuk porno. Kata grafe pada mulanya

diartikan sebagai kitab suci tetapi kemudian hanya diartikan sebagai

sangat sepele, padahal telah dituliskan dalam kitab suci Al-Quran Surat
An-Nur Ayat 30-31 yang berbunyi:

P
=1

P ~\,

Teste - heozog @ Bt Lag onh B ol lfie P I o d, A co. o sff opd
Gmita Ly Sl ) G 20 S GlId 238 558 1 3825 5 am jliall e ) 3Emika (e sall (B

[ N T I LR\ PR P L A T P P T S N PR L 1 S -
Lo ek L W) G ) 0 s (308 (hasda s G jliail (e (ialany i fall a5
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Artinya:

30. Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar menjaga
pandangannya,.dan memelihara. kemaluannya, yang demikian itu, lebih
suci bagi imereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat.

31. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya;'dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau
putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya
yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyal keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman,
agar kamu beruntung. (Q.S:Surah An-Nur ayat 30-31).

Dalam ayat ini sudah dijelaskan bahwa ada sebuah penegasan
perihal larangan yang berkaitan dengan pornografi, dalam ayat ini
berpesan bahwa kepada semua gender baik laki-laki maupun perempuan
agar dapat menjaga diri dari-hal-hal bersifat pornografi. Maka ada dua sisi
yang diperdebatkan oleh UU pornografi di Indonesia, adapun pihak yang
kontra dan ada juga pihak yang pro. Banyak pihak yang menentang dan
banyak pulak pihak yang mendukung. Mungkin dibeberapa daerah banyak
yang mendukung namun tak jarang dibeberapa daerah lainnya memilih

pasrah dan berdiam diri.
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Dari pandangan kebudayaan Indonesia sendiri para pihak yang
menolak diadakannya UU ini mereka menyatakan bahwa Negara
Indonesia adalah suatu Negara dengan kebudayaan yang pluralisme dan

UU ini bagi mereka dapat menghambat atau dapat mengkikis kebudayan-

mengang(

tindakan

hasrat.

pencariann dan jumlah situs pornografi didunia saat ini mencapai kurang
lebih 419 juta (Ameican Demographic).

Terdapat beberapa efek dari pornografi pada remaja yang terdiri dari
empat tahapan, yaitu meliputi:

1. Adiksi, tahap kecanduan akan terus untuk mengkonsumsi pornografi
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2. Eksalasi, tahan kebutuhan mengkonmsi pornografi dengan hal
seksualitas yang lebih berat
3. Desensitisasi, tahap hal seksual telah menjadi biasa saja

4. Act out, tahap nyata atau mempraktikkan perilaku seksual

masyara

hal por

dan dira

terjadi anak menjadi korban dari kejahatan seksual online sebanyak 89
kasus. Berikut catatan data statis KPAI tahun 2020.

Gambar 1.2 Kasus Pornografi dan Kejahatan Anak di Dunia Maya (tahun
2020).
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persentase kasus pornografi dan kejahatan anak
tahun 2020

400
350
300
250
200
150
100

50

R
pelaku
kejahatan

seksual

tanpa sepe
dari porn

terhadap te

SENCIV RSN AN

e“,

mereka liha

keingintahuan mereka tentang infomasi seksualitas melalui teman sebaya
yang sama-sama belum paham akibat dari seks bebas, majalah porno,
video porno, dan tempat hiburan malam yang memberikan akses informasi
tanpa sensor sehingga proses seksualitas remaja tidak diimbangi dengan

informasi yang baik dan jelas.
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Diantara berbagai kategori usia, anak-anak dan remaja merupakan
pihak yang rentan terkena akses negatif penggunaan smartphone. Hal ini

disebabkan oleh perkembangan psikologisnya yang belum matang.

Mereka secara sadar maupun tidak sadar dapat dengan mudah terpapar

akan melekat dan sulit dihilangkan dalam pikiran anak dalam jangka
waktu yang cukup lama.

Tidak heran jika kejahatan seksual yang dilakukan oleh anak dan
remaja semakin marak terjadi belakangan ini. Berbagai dampak buruk dari

kegiatan menonton film porno bagi anak dibawah umur adalah rusaknya

mental dan moral yang berimbas pada kejahatan-kejahatan seksual seperti
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maraknya pemerkosaan, hamil diluar nikah, penyakit kelamin, dan
berbagai dampak buruk lainnya. Dari kebiasaan menonton, kemudian ingi

mencoba-coba hingga kecanduan dan bahkan tidak sedikit dari mereka

yang mencoba membuat video cabul sendiri demi mengabadikan aktifitas

pornografi

usive. Pada

281, 282, 283. Dari segi historis, KUHP dirancang bukan untuk
mengantisipasi perkembangan internet seperti saat ini. KUHP dibuat tahun
1915 dan diberlakukan mulai sejak 1 Januari 1918 dan internet mulai
berkembang pada tahun 1970-an. Perbedaan jarak ini serta landasan

berfikir dengan keadaan yang berkembang saat ini menimbulkan kesulitan

dalam penerapan KUHP tentang persoalan cyberporn. Tindak pidana
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pornografi bekaitan dengan adat dan kebiasaan dalam berhubungan
dengan alat kelamin (seks). Adapun bunyi ayat dari pasal tersebut:

Pasal 281 (1) Barangsiapa dengan sengaja melanggar kesusilaan dimuka
umum, (2) Barangsiapa dengan sengaja melanggar kesusilaan didepan
orang lain yang.hadir saat itu.bukan karena kehendaknya sendiri.

Pasal 282 (1) Barangsiapa menawarkan, memberikan, menyerahkan atau
memperlihatkan tulisan, gambar atat benda yang melanggar kesusilaan
maka diancam dengan pidana selama-lamanya satu tahun empat bulan
atau pidana denda paling banyak 45.000 ribu rupiah, (2) Barangsiapa
membacakan isi tulisan yang melanggar kesusilaan dihadapan orang
yang belum dewasa seperti terdapat pada ayat diatas maka dapat
diancam pidana selama-lamanya Sembilan bulan atau pidana denda
paling banyak 45.000 ribu rupiah, (3) Jika melakukan kejahatan yang
diterangkan dalam ayat pertama dan dijadikan suatu kebiasaan maka
dapat dijatunhkan hukuman pernjara selama-lamanya dua tahun delapan
bulan atau denda paling banyak 75.000 ribu rupiah.

Pasal 283 (1) Barang siapa menawarkan, memberikan untuk terus
maupun untuk sementara waktu, menyerahkan atau memperlihatkan
tulisan, gambaran atau benda yang melanggar kesusilaan, maupun alat
untuk mecegah atau menggugurkan kehamilan kepada seseorang yang
belum dewasa dan diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa
umumnya belum 17 tahun maka diancam pidana yang sama. (2) Barang
siapa yang mencantumkan isi tulisan yang melanggar kesusilaan dimuka

orang yang belum dewasa sebagaimana dimaksud dalam ayat yang lalu
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maka diancam dengan pidana penjara paling lama 4 bulan atau pidana
kurungan paling lama 3 bulan dan denda paling banyak 9.000 ribu

rupiah. (3) Barang siapa menawarkan, memberikan, menyerahkan atau

mempertontonkan tulisan, gambaran dan benda yang melanggar

Pasal 28

kejahatan

pornografi dala
kata tersebut.
dari delik pornografi itu. Jika tetap menggunakan penafsiran yang lalu,
maka layar komputer yang dimiliki oleh rental komputer, perkantoran
maupun pribadi tidak dapat dikategorikan sebagai makna dimuka umum
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 282 KUHP.

Pemerintah Indonesia melalui kemenkominfo memang berupaya

membatasi dsitribusi konten pornografi dengan program internet positif,
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disamping itu pemblokiran atas situs-situs selain pornografi yang juga
dianggap memiliki dampak negatif. Namun upaya ini nampaknya belum

berhasil sepenuhnya dalam mengatasi peredaran pornografi diinternet. Hal

ini dapat dilihat dari munculnya beragam tutorial diinternet untuk

seksual pada

B. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Kriminologi.
Penelitian ini juga digunakan sebagai wadah bagi peneliti dalam

menerapkan ilmu pengetahuan.
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b. Manfaat Akadedmis
Adapun manfaat akademis dalam penelitian ini agar dapat menjadi
referensi terkhusus bagi mahasiswa program studi Kriminologi

Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam Riau.

sehingga

butuhkan
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A. Kerangka Konseptual

tingkatan' dan

intention

o) B ke

A v
ukuran i
»
tersebut i g S ilakukan
seseorang ﬁ kegiatan
tersebut. In ; ia seseorang

‘ﬁh‘
“2>

Jadi artinya intensitas secara sederhana adalah sebagai usaha yang

dilakukan seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuannya.
Intensitas dalam penelitian ini lebih pada jumlah akses waktu yang

digunakan seseorang dalam melakukan sebuah aktivitas yang berulang.

17
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2. Konsep Pengaruh

Menurut KBBI pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu hal
(orang atau benda), kekuatan, kepercayaan dan perilaku seseorang. Hal-hal

tersebut mempengaruhi dua jenis, yaitu positif dan negatif. Jika seseorang

sesuatu te

pasrah sert

Gottachalk

adanya kekuasaan dalam hubungan, maka dampak ide akan terlihat dalam

hubungan antara dua atau lebih anggota. Frankel mengatakan sifat dari
kekuasaan itu bisa dilihat dari tidak adanya pemaksaan didalam hubungan
antar anggota tersebut. Davud Singer juga mengatakan dalam kerangka
pengaruh bahwa semua upaya yang berpengaruh berpotensial kemasa

depan dan ia memandang konsep ini dari perspektif rasional. Sedangkan
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Singh berpendapat dalam hubungan pengaruh dimana individu A juga
mencoba mempengaruhi individu B dan itu juga sebaliknya. Singh percaya
bahwa kekuatan mampu untuk dipengaruhi. Oleh sebab itu singh
memperhatikan proses tersebut terjadi sebelum pengaruh tersebut

terbentuk.

memberikan bukti pasti tentang ka dan dalam bentuk apa pornografi

muncul, tetapi secara umum semua orang percaya bahwa pornografi telah
dikenal manusia sejak zaman kuno. Perkembangan tersebut terjadi setiap
saat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Era
modern media yang ada dan berkembang juga telah memacu seluruh aspek

kehidupan masyarakat, termasuk media yang mendukung proses
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komunikasi. Everett M. Rogers mengemukakan bahwa dalam hubungan
komunikasi sosial terdapat empat era komunikasi yaitu:

a. Era menulis

b. Era media cetak

timbul
kejahata

dalam aks
tersebut

sehingga

Kejahatan ini bersifat transna atau lintas batas negara sehingga

hal ini membutuhkan penanganan khusus, hal ini berbeda dengan

penanganan kejahatan lainnya dimana terdapat dalam KUHP yaitu:

a. Pasal 9 tentang pelanggaran yang berkaitan dengan
pornografi

b. Pasal 11 tentang kewajiban untuk menolong atau membantu

menindak kejahatan siber.
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c. Pasal 12 tentang pertanggungjawaban perusahaan.
2. Cyberporn dalam Kejahatan Transnasional
Kejahatan transnasional jelas menunjukkan perbedaan dengan

kejahatan atau tindak yang lain. Karena sifatnya transnasional maka

A

z

)
v’

@
‘.

suatu hal atau suatu objek (Gerungan, 1986).

Seks dalam bahasa latin artinya sexus, yakni merujuk pada alat
kelamin. Seks hanya memiliki pengertian mengenai jenis kelamin,
anatomi dan fisiologinya. Sedangkan menurut Budiarjo seksual

merupakan suatu yang berhubungan dengan seks dan reproduksi dan
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juga berhubungan dengan kenikmatan yang berkaitan dengan tindakan

reproduksi (Lufhtie, 2002).

Budiarjo menjelaskan seksualitas merupakan aspek-aspek

individu yang memudahkan berprilaku seks dan_membuat ketertarikan

yang

sejenis. B

tertarik

wanita dan pria yang sifatnta erotis. Perilaku seksual yang dilakukan
individu merupakan implikasi dari suatu proses mental terhadap situasi
dan kondisi konkrit jasmani yang mengarah pada pola pemenuhan

kepuasan psikis.

Berhubungan seksual sebelum menikah merupakan aktivitas

yang dilakukan tanpa mengidahkan nilai-nilai dan norma-norma dalam
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masyarakat yang mengaturnya. Selain itu relasi seksual bersifat tidak
tetap atau cenderung tidak setia pada pasangan mereka. Sebagian besar

remaja terjerumus bahkan terjatuh pada perilaku seksual sebelum

menikah adalah akibat dari stimuli atau rangsangan melalui film porno

iy disay yejepe il udwnyo(]

periode perubahan, tingkat perub dalam sikap dan perilaku selama

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

masa remaja sejalan dengan perubahan fisik (Hurlock, 2004).

Remaja juga memiliki beberapa ciri khusus yang membedakan

dengan periode perubahan sebelumnya. (Gunarsah, 2001)

a. Masa remaja sebagai periode yang penting

b. Masa remaja sebagai periode peralihan
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. Masa remaja sebagai periode perubahan
. Masa remaja sebagai periode bermasalah

. Masa remaja sebagai masa pencarian jati diri

Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Mencari identitas di

Timbulnya keinginan untuk berkencan
Mempunyai rasa cinta yang mendalam pada seseorang
Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak

Berkhayal tentang aktifitas seks

. Masa remaja akhir (18-21) ciri-cirinya antara lain:

Pengungkapan jati diri
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- Lebih selektif mencari teman sebaya
- Memiliki citra jasmani diri
- Dapat mewujudkan rasa cintanya

- Mampu berfikir abstrak

QQ“

1. Adanya sikap a antara keinginan bebas dari

\\“

pengaruh orang tua dengan kebutuhan serta bantuan dari
orang lain.

2. Cara berfikir yang kritis dapat membuktikan nilai etis dengan
nyata diperilaku sehari-hari.

3. Mampu mengidentifikasi tokoh moralitas yang tepat sebagai

panutan.
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- Aspek Akidah dan Akhlak

1. Perihal eksistensi serta sifat murah hati mulai dirasakan

secara kritis.

diri yang

embentuk

.

&
S

secara umum

berlangsung cepat, proporsi ukuran tinggi, berat badan
seringkali kurang seimbang dan munculnya ciri-ciri yang
sekunder.

- Secara psikomotorik, gerak gerik tampak canggung dan

kurang terkontrol secara aktif dalam berbagai hal.
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- Secara bahasa, berkembangnya bahasa gaul dan mulai
tertarik mempelajari bahasa asing, serta menggemari
literature yang mengandung segi estetika.

- Secara sosial, keinginan bergaul dengan banyak teman

ebergantungan

RSN o

‘0, o
{

2016. Berdasarkan ¢ Qu“qw aka dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi pada sing-masing independen variable
terdapat tiga dimensi variable yang mempengaruhii sikap remaja untuk
menonton pornografi online, dimensi tersebut yaitu: secure,

preoccupied, dan dismissing.

. Penelitian tentang “Hubungan kontrol diri dan perilaku cybersex pada

remaja di SMA x kota semarang” oleh Muhammad Robani, 2019.
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Berdasarkan penelitiannya gambaran umum perilaku cybersex pada

remaja saat ini dalam kategori sedang.

%
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C. Landasan Teori

1. Teori Kontrol Sosial (Social Bond Theory)

Teori kontrol sosial (Social Bond Theory) berkembang pada
pertengahan abad kedua puluh. Teori ini dikemukakan oleh Travis Hirschi,
ia menjelaskan bahwansikatan sosial yang ada dalam_masyarakat yang
paling berperan penting pada kehidupan remaja sehingga tumbuh kembang
remaja dapat berjalan kearah yang lebih positif seperti tujuan banyak
masyarakat. Albert Reiss dan . F: dvan.Nye menyelidiki para pelanggar
hukum muda usia untuk‘'menguji teori mereka berdua menyangkut peran
masyarakat didalam pengendalian pelanggaran. Kedua peneliti tersebut
berpendapat bahwa kebanyakan pelanggaran muda usia menerima
pengaruh control sosial dari instuisi yang disetejui.secara sosial selama
perkembangan kehidupannya. Pendapat ini pun menjadi salah satu
kontribusi penting pada teori control sosial, bukti-bukti empiris yang

mendukung teori ini tidaklah cukup.

Terkait dengan hal yang diatas teori control sosial terbagi menjadi
beberapa, diantaranya yaitu:

a) Attachment atau kasih sayang ialah sumber dari kekuatan yang
muncul dari hasil sosialisasi dalam kelompok primernya (contoh:
keluarga), sehingga individu memliki komitmen yang kuat untuk
patuh terhadap atutran.

b) Commitment atau tanggung jawab yang kuat terhadap aturan yang
memberikan kerangka kesadaran mengenai masa depan. Dan
bentuk komitmen ini, antara lain berupa kesadaran terhadap masa
depannya akan suram apabila ia melakukan tindakan menyimpang.

c) Involvement atau keterlibatan akan mendorong individu untuk
berperilaku partisipatif dan terlibat didalam ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Intensitas keterlibatan

seseorang terhadap aktifitas-aktifitas normative konvensional
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dengan sendirinya akan mengurangi peluang seseorang untuk
melakukan tindakan yang melanggar hukum.

d) Believe atau kepercayaan, kesetiaan dan kepatuhan terhadap norma-
norma sosial atau masyarakat akhirnya akan tertanam kuat didalam
diri seseorang dan aturan sosial selfenforcing dan eksistensinya

(bagi setiap.individu) juga semakin kokoh.

Jika ikatan sosial dalam masyarakat dengan anggotanya tercermin
lemah, maka diyakinkan dalam masyarakat tersebut banyak muncul
perilaku yang menyimpang.’ Lebih kurang ‘erang-orang terikat dengan
intiuisi sosial atau masyarakat yang lebih konvensional, maka akan
semakin sering mereka melakukan tindak kejahatan. Hirshi telah membuat
suatu riset pengujian yang sangat explicit mengenai teorinya. Hasil riset
Hirshi membuktikan bahwa paling tidak penyesuaian individu adalah
lemah, maka asosiasi dengan kelompok pelanggar.tidak membuat pre-

kondisi kejahatan itu menjadi perlu (Dermawan, 2013:58).

D. KerangkaBerfikir

Kerangka fikir atau kerangka teoritis adalah penjelasan terhadap gejala
yang menjadi objek permasalahan. Kerangka fikir disusun berdasarkan
tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relavan. Kerangkia fikir juga

merupakan argumentasi dalam merumuskan hipotesa (Fitria, 2014:34).

Kerangka fikir juga menggambarkan peristiwa ataupun penjelasan
sehingga pembaca mampu memahami dan mengerti isi dan maksud dari
penelitian tersebut. Kerangka fikir juga berkaitan dengan penulis, sehingga
penulis memberikan perincian selengkap-lengkapnya dari objek yang

sedang diteliti.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

31

Dalam rumusan masalah ini telah dikemukan pokok masalah menjadi

fokus penelitian ini,

yakni intensitas pengaruh mengakses cyberporn

sebagai perilaku seksual remaja. Untuk memberikan jawaban atas masalah

yang dirumuskan dalam penulisan ini, digunakan teori sebagai acuan

‘\\\\\\\

L

Attachment

N
R

Perilaku seks
yang terjadi
sehingga
kurangnya
pengawasan
orang tua.

an perihal objek

< Nananaett yae

Rendahnya
pengendalian
diri terhadap
aturan yang

berlaku.

Kurangnya
aktivitas
sosialisasi
dilingkungan
sekitar.

Kurangnya
kepatuhan dan
kurangnya
kepercayaan.

Sumber: Modifikasi Penulis 2022
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E. Konsep Operasional

Suatu konsep merupakan jumlah dari pengertian atau ciri yang
berkaitan dengan berbagai peristiwa, objek, kondisi, situasi dan hal lain
yang sejenisnya. Ko

ep adalah sejumlah karakteristik yang menjelaskan

rohani akibat paparan penggunaan cyberporn.
5. Pelaku adalah orang yang melakukan perbuatan perilaku
menyimpang bisa siapa saja terlepas dari jenis kelamin, umur,
pendidikan, nilai-nilai budaya, nilai-nilai agama. Warga Negara,

latar belakang maupun status sosial.
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. Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi dan foto yang bergerak

melalui berbagai brntuk yang dipertunjukkan dimuka umum.

. Cyberporn adalah bentuk pornografi yang ditunjukkan melalui

media online dengan cara menggunakan jaringan internet.
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

iptif, yaitu

2010:6).

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada
filsafat postpositivistik, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan

secara 33urposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi

33
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Ada beberapa jenis
penelitian kualitatif. Berikut ini adalah penejelasan dari jenis-jenis

penelitian tersebut:

tentang

diri pada

atau satu tempat penyimpanan dokumen atau suatu kejadian
peristiwa tertentu. Surachmad (1982:92) membatasi pendekatan
studi kasus sebagai pendekatan dengan memusatkan perhatian pada

suatu kasus secara intensif dan terperinci.
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d. Metode Teori Dasar

Menurut Jujun Surian Sumantri (1985:76) menyatakan bahwa

penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengetahuan baru yang

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dalam
metodologi penelitian kualitatif. Metode studi kasus menurut Bogdan dan
Bikien studi kasus merupakan pengujian secara terperinci terhadap satu
latar atau satu orang subjek atau tempat penyimpanan dokumen atau suatu

peristiwa tertentu.
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B. Metode Peneitian

Metode penelitian ini digunakan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dalam penelitian.

mencipta

setting y.

&
o
<
la penelitian riset
anatara pengamatan empiris da

presi matematis dari hubungan-

hubungan kuantitatif.

Pada penelitian riset ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif karena data hasil penelitian lebih berkenaan dan lebih cenderung
interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan sehingga peneliti

menentukan penelitian riset ini dapat diarahkan untuk menghimpun data,
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mengambil makna dan memperoleh pemahaman dari permasalahan yang

telah ditentukan.

C. Lokasi Penelitian

Sesuai denggz masalahan penelitian yan a, maka penelitian

1. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat atau berperan secara
langsung dalam berinteraksi sosial yang diteliti.

2. Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam

penelitian.
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3. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan
informasi tambahan walaupun tidak secara langsung terlibat dalam

interaksi sosial yang diteliti.

Maka informan ditentukan dengan teknik purposive yaitu penentuan

selama p

mengetah atu persoal AU permasa "_, ! J darinya dapat

diperoleh informas k berupa

Tabel 111.1 Jumlah Ke rman Tambahan

No Informan
tambahan

1 | Kepala Sekolah 1

2 | Guru BK 1

3 | Orang Tua Pelaku 1

4 | Pelaku 1

5. | Teman Pelaku 1

6. | Korban 1

7. | Ahli IT 1
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8. | Ketua RT 1
Jumlah 2 3 3

Sumber: modifikasi penilis

E. Jenis Sumber Data

. Wawancara adalah sesi Tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung. Penulis melakukan Tanya jawab langsung
dengan para infroman dan menggunakan pedoman wawancara yang
tidak terstruktur.

3. Dokumentasi yaitu terhadap dokumen-dokumen resmi yang terkait

dengan permasalahan yang diangkat.
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Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu
dengan wawancara langsung secara tidak terstruktur terhadap informan.
Wawancara ditujukan kepada guru bimbingan konseling, kepala sekolah

serta orang tua dari korban selaku key informan yang dimaksud sehingga

Mengadakan manipulasi te p data mentah berarti mengubah

data dengan mudah memperlihatkan hubungan-hubungan antara
fenomena. Beberapa tingkatan kegiatan perlu dilakukan, antara lain
memeriksa data mentah, sekali lagi membuatnya dalam bentuk tabel yang

berguna baik secara manual ataupun dengan menggunakan komputer.
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Setelah data disusun dalam kelompok serta hubungan yang terjadi
dianalisakan, perlu pula dibuat penafsiran terhadap hubungan antara

fenomena yang terjadi dan membandingkan dengan fenomena lain diluar

penelitian tersebut. Berdasarkan pengolahan data tersebut perlu dianalisis

deskriptif.

pengolaha
lapangan (

angkanya.

jenis data dan prosedur pengolaha yang digunakan. Pengolahan data
diartikan sebagai proses mengartikan data lapangan yang berarti data
lapangan dapat diperoleh melalui alat pengumpul data yang dimaknai, baik
secara kuantitatif maupun kualitatitf, sehingga proses penarikan
kesimpulan penelitian dapat dilaksanakan. Dengan demikian, pengolahan

data tersebut dalam kaitannya dengan pratktik pendidikan sebagai upaya

untuk memaknai data atau fakta yang menjadi nyata.
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Maka penelitian yang diperoleh dalam pengolahan data tidak sampai
menjawab pada analisis “kenapa” tentang makna-makna yang dipeoleh.

Misalnya dalam rancangan penelitian kuantitatif maka angka-ankga yang

yang diperolen melalui pengumpulan data tersebut harus diolah secara

data untuk

2. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.
3. Hipotesa
Yang akan diuji harus berkaitan dan berhubungan dengan
permasalahan yang akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak

harus berhipotesis akan tetapi semua jenis penelitian yang
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menggunakan hipotesis adalah metode ekspreimen. Jenis data akan
menentukan apakah peneliti akan menggunakan teknik kualitatif
atau kuantitatif. Data kualitatif diolah dengan menggunakan teknik

statistik baik statistik non parametrik maupun statistik parametrik.

Statistik n

harus masih dalam batas kerangka penelitian dan secara etis
penelitian rela mengemukakan kesulitan dan hambatan-hambatan

sewaktu dalam penelitian.
H. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-



bahan lain,

diinformasikan

sehingga mudah dipahami dan temuannya

kepada orang lain. (Sugiono, 2010:334)

Rencana Jadwal Kegiatan

Tabel 111.2 Perincian kegiatan penelitian

44

dapatt

NoO Kegiatan Bulan
penyusunan

. UP

2 Seminar UP

3 Revisi UP

A Penyusunan
Skripsi
Konsultasi

5 Revisi
Skripsi

6 Ujian
Skripsi
Revisi

! Skripsi
Penyerahan

° Skripsi

J. Rencana Sistematika LaporanPenelitiaan

Adapun sistematika penulisan usulan penelitian ini dibahas dalam

enam bab, dimana pembahasan-pembahasan bab mempunyai kaitan antara

satu dengan yang lainnya, yaitu:
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BAB 1: Pendahuluan

Pada bab ini dimulai dengan latar belakang masalah, dalam uraian
berikutnya dibahas mengenai perumusan masalah, serta tujuan dan

manfaat penelitian.

pembahasa
berhubu
pikir, hip

BAB Il :

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini terdiri hasil penelitian dan hasil pembahasan dilakukan
oleh penulis yaitu

BAB VI : Penutup

Pada bab ini merupakan bab penutu, penulis membaginya kedalam dua

sub yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Tualang

Sejarah sing engenai kecamatan adalah salah satu

o L TR

Kerinci kanan, Tualang, Dayun, Sungai Apit, Minas, Kandis, Mempura,

Koto Gasib, Mandau, Bunga Raya, Sabak Auh, Pusako dan Lubuk Dalam.

Saat ini kabupaten Siak merupakan suatu wilayah yang dipimpin
oleh Kepala Desa dan saat ini telah berganti dari Desa menjadi Kampung.
Sebutan kepala desa pun diganti menjadi Penghulu, hal ini telah diatur

oleh pemerintah kabupaten Siak dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun

46
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2014. Pemerintah kabupaten Siak sebagai daerah yang bergantung kuat
pada budaya melayu sejak zaman kerajaan Siak dan ingin melestarikan

kembali budaya tersebut karena seiring berjalannya budaya itu saat ini

telah lambat laun menghilang karena perkembangan zaman.

perusahaan
Plup & Pape

kota indus

pengolah

dominan t

0..‘

Kota Perawang terleta

\\“'

-0°51" Lintang Utara dan
101°28°-101°52" Bujur Timur di pinggir sungai Siak, dengan ketinggian
0,5-5 dpl dengan suhu udaranya berkisar 22°C sampai 33°C. Wilayah
Perawang seperti kebanyakan wilayah di kabupaten Siak lainnya terdiri
dari daratan rendah dengan struktur tanah kebanyakan terdiri dari tanah

podsolik merah kuning
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Kecamatan Tualang merupakan pemekaran dari kecamatan Siak,
yang dimekarkan menjadi 14 kecamatan, yakni Siak, Tualang, Kerinci
Kana, Dayun, Sungai Apit, Minas, Kandis, Mandau, Mempura, Sabak,

Auh, Bunga Raya, Gasib, Lubuk Dalam, dan Pusako. Berdasarkan Perda

kecamatan Tualang dan perkebuna asyarakat sekitar. Hutan bisa saja

dikatakan tidak lagi ada, akan tetapi sebagian kecil hutan bekas tebangan
atau bekas perladangan yang skala luasnya terpisah-pisah, dan hal ini
sebagian milik masyarakat. Lahan yang belum tertanam tersebut baru
dapat digunakan apabila pembukaan lahan dengan cara dibakar oleh
masyarakat yang nantinya akan mereka tanamin dengan tanaman

perkebunan, seperti kelapa sawit dan karet.
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Tabel V.1 Batas-Batas Kecamatan Dengan Kecamatan Tualang

BATAS-BATAS KECAMATAN

Utara

Kecamatan Mandau dan Kecamatan Minas

Selatan

Kecamatan Kerinci Kana dan Kota Pekanbaru

Sebatang

|Kecamatan Minas

Pinang Pinang
Mandi Kelurahan

Sebatang ) Sebatang
Angina Perawang | Perawang )

Barat Timur

Pinang ) Pinang
Kuala Pinang )

Sebatang ) Kuala Gasib | Sebatang

) Gasib Sebatang
Timur Barat
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C. Penduduk

Keadaan penduduk dari hasil registrasi penduduk di kecamatan Tualang
bulan Juni Tahun 2021 sebanyak 15.285 penduduk jiwa atau 3.342 KK

(kartu keluarga) yang_ terdiri dari 7.810 laki-laki dan 7.475 perempuan.
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D. Daftar satuan pendidikan (sekolah) di kecamatan Tualang
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No Nama Satuan Pendidikan Kelurahan Status
1. | An Nur Tualang Maredan Barat Swasta
2. Mtss Al-Wathaniyah Maredan Barat Swasta
3. | Mtss Fataha Maredan Barat Swasta
4. Mitss laanatuth Thalibin Tualang Swasta
5. | Smp Islam Terpadu Assyfa Tualang Swasta
6. | Smp Marsudirini Perawang Perawang Swasta
7. Smp N 1 Tualang Perawang Barat Negeri
8. | Smp N 2 Tualang Tualang Negeri
9. | Smp N 3 Tualang Perawang Negeri
10. | Smp N 4 Tualang Pinang Sebatang Negeri
11. | Smp N 5 Tualang Tualang Negeri
12. | Smp N 6 Tualang Maredan Negeri
13. | Smp N 7 Tualang Pinang Sebatang Barat Negeri
14. | Smp:N 8 Tualang Maredan Negeri
15. | Smpn 9 Tualang Perawang Barat Negeri
16. | Smp N 10 Tualang Perawang Barat Negeri
17. | Smp N 11 Tualang Pinang Sebatang Negeri
18. | Smp N 1 Atap Tualang Pinang Sebatang Barat Negeri
19. | Smp N 2 Atap Tualang Pinang Sebatang Timur Negeri
20. | Smp N 3 Atap Tualang Maredan Negeri
21. | Smp S Alwathaniyah Perawang Swasta
22. | Smp S Nusantara Pinang Sebatang Timur Swasta
23. | Smp S Plus Assobar Qolbi Tualang Swasta
24. | Smp S Plus Muhammadiyah Perawang Barat Swasta
25. | Smp S Rehobot Tualang Swasta
26. | Smp S Yppi Tualang Perawang Swasta
27. | Smpit Nurul Hmi Perawang Barat Swasta
28. | Smp Yplp-Pgri Perawang Tualang Swasta

Tabel IV.4 Daftar SMP yang ada di kecamatan Tualang.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian_ini, peneliti melakukan wawancara terhadap salah

tertentu
yang di
diajukan

melakukal

2. Penyusunan Pedoman Wawancara

Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat pedoman
wawancara berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian,
tinjauan pustaka serta hasil studi pendahuluan. Pedoman wawancara
yang disusun adalah wawancara semi struktur. Bentuk wawancara

ini memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan

52
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sesuai dengan situasi dan kasus dalam penelitian yang penulis
angkat. Wawancara dimulai dengan menanyakan pertanyaan umum

seperti menanyakan identitas, usia, aktifitas sehari-hari dan lain

sebagiannya. Pertanyaan ini sebagai sebuah rasa nyaman ketika

mencari

Remaja. bertemu

langsung kait dengan
kasus ini. Pen in Inakan data ti ang kemudian

data terse

itian serta

pada

23 November 2021

23 November 2021 Sekolah

25 November 2021 Orang Tua Pelaku | Rumah

27 November 2021 Pelaku Depan Warung
27 November 2021 Teman Pelaku Depan Warung
27 November 2021 Korban Rental PS

1 Desember 2021 Ketua RT Rumah

10 Januari 2022 Al IT Kampus
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C. Karakteristik Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini akan dijabarkan secara terperinci
sebanyak delapan orang sebagai narasumber inti dan keterangan yang

diberikan oleh pihak sekolah. Sebanyak .. narasumber dalam penelitian ini

yang sesuai a mencapai
aktua ulis.
AS |
Karakt 4 ﬂ&gmer se?agnﬂmf 7 54able
beriikut i
Tabel V. n
Kelamin | | eterangan
[ b
G,S.P ?"’-_: - -~ ':_4‘5-1 lah
LH, S. Pria - (39 imbingan Konseling
MH an Pelaku
AN \)
FH ik laku
ATS
F - RT
P ia liIT

D. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berfokus pada penggunaan cyberporn terhadap
perilaku seksual remaja. Adapun pertanyaan yang diajukan kepada
narasumber adalah ‘“Bagaimana intensitas pengaruh dari mengakses

cyberporn pada perilaku seksual pada remaja AN?”
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E. Hasil Wawancara Dengan Narasumber

Hasil wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi secara
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi. Wawancara
merupakan suatu percakapan dengan kegiatan .tatap muka dimana
seseorang yang bersangkutan dapat memperoleh informasi dengan jelas.
Wawancara juga diartikan sebagai kegiatan tanya jawab baik secara lisan
maupun langsung antara:satuorang atau lebih:'Peneliti melakukan proses
Tanya jawab langsung kepada para narasumber dengan berpedoman pada
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam bab ini peneliti
akan membahas data-data serta informasi yang diperoleh langsung dari

penelitian dilokasi tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara sesuai dengan rumusan masalah yang

peneliti angkat yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara kepada narasumber Guru Bimbingan konseling
(wawancara dilakukan di Smp x Tualang pada tanggal 23
November 2021).

Bapak LH menjelaskan kronologis siswa AN didrop out dari sekolah

“Sempat kedatangan pihak kepolisian atas adanya kasus ini, sehingga
siswa tersebut berhasil kami drop. Karena siswa tersebut berhasil
hamil bersama kekasihnya. Karena ini kasus yang berat maka yang
seperti itu harus langsung ditangani oleh pihak kepolisian saja”

“Sebenarnya banyak sekali kasus seperti ini dijumpai apalagi dalam
kalangan remaja. Tetapi sejak pandemic covid kasus yang ada dibuku
catatan saya hanya kasus kasus ringan seperti contohnya kasus cabut,
alfa dan lain sebagiannya”

“Mengenai pandangan buruk atau stigma yang melekat pada sipelaku
itu sebenarnya hal yang lumrah saja, karena ia melakukan hal yang
tidak semestinya ia lakukan diusianya. Jadi stigma jelek padanya mau
tidak mau tetap harus diterimanya dan calon suaminya nanti”
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Tidak jarang pihak sekolah mengadakan razia besar-besaran pada
siswa dan ditemukan beberapa hal yang cukup menyimpang seperti
didalam handphone siswa terdapat video porno dan lain sebagiannya.
Pihak sekolah masihsmenutup rapat-rapat bahwasanya kasus seperti itu
terpaksa disembunyikan walau sudah tau khalayak ramai demi untuk
menjaga citra nama sekolah tersebut. Remaja saat ini sudah jauh bertindak
diluar batas umur sehingga mampu melakukan hal.yang seharusnya tidak
dilakukannya pada umurnya saat ini. Dalam kasus seperti- ini pihak
sekolah mewanti-wanti agar tidak bertindak gegabah atas apa yang akan
dilakukan oleh siswa siswinya.

. Wawancara kepada narasumber Kepala Sekolah smp x Tualang
(Wawancara dilakukan di Sekolah pada tanggal 23 November 2021)
Wawancara = terhadap narasumber yang mencerritakan = kronologis
penyelesaian kasus siswa AN-diSekolah:

“Tiap melakukan razia besar-besaran terdapat banyak siswa yang
membawa handphone. Dan ketika diselidiki hampir 50% siswa yang
membawa handphone isi dari handphone tersebut berisikan video porno
bukan hanya satu bahkan sampai puluhan. Sebenarnya dalam kasus kayak
gitu sangat banyak emang dan mudah sekali ditemui bahkan bukan hanya
disekolah aja. Dimana-mana masih. seing.kan kita jumpai kasus yang
seperti itu.”

“Nah balik lagi, karna ini sekolah tempatnya belajar bukan tempat untuk
main-main atau pacaran, saya sangat menentang siswa siswi saya untuk
berpacaran dan sebagiannya, apalagi sampai membawa hp kesekolah.
Saya akan menghukum jika ada yang ketahuan dengan saya, baik itu
didalam pekarangan sekolah maupun diluar sekolah, selagi mereka masih
siswa saya, saya akan tetap menjaga nama baik mereka untuk kebaikan
sekolah juga”

“Karna bagaimanapun saya harus tetap mendidik anak-anak murid saya.

Itu aja sih. Untuk masalah kasus ini ditutup-tutupi sebenarnya ya paham
sendiri lah ya, karna kan saya yang dikasih tanggung jawab untuk
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mengontrol sekolah ini selaku kepala sekolah, jadi saya tetap akan
menjaga nama baik sekolah apapun yang terjadi kedepannya. Terlepas itu
masa lalu sekolah jelek itu akan saya hadapi bersama guru-guru lainnya
nanti”

Tidak jarang ditemui siswa yang kerap mengakses video porno di hp
mereka, dan ketika diadakan. razia besar-besaran tidak. jarang dtemui
puluhan video porno dari hp mereka. Kepala sekolah juga menganggap hal
ini tidak dapat ditolerir lagi, bukam maksud untuk ditutupi tetapi karena ini
sebuah tanggung jawab kepala sekolah atas jabatannya. Kepala sekolah
selalu mengawasi murid-muridnya dimanapun dan kapanpun, karena itu
sebuah tanggung jawab besar baginya jika siswa/muridnya melakukan hal
yang tidak baik atau bertolak belakang dengan aturan sekolah yang telah
diterapkan. Guru-guru dan staff serta kepala sekolah telah.memikirkan

matang-matang perihal kampanye kecil perihal kasus tersebut dengan

harapan tidak lagi terjadi hal yang tidak semestinya.

3. Wawancara kepada narasumber orang tua pelaku (wawancara

dilakukan padatanggal 25 November 2021.

Wawancara terhadap narasumber yang menceritakan kronologis kejadian
anaknya AN.

“Saya sebagai orang tua jujur kaget dan kecewa ternyata anak saya yang
saya harapkan jadi orang kelak ketika dewasa tetapi malah harus seperti
ini diusia saat ini. Diusianya yang sebenarnya belum sepantasnya saya
mengasih hp untuk nya tetapi saya merasa hp akan bisa membuat dia
lebih merasa aman ketika saya tinggal sendiri dirumah. Tetapi saya salah
besar hp bukan solusi yang baik untuk membuat anak saya menjadi seperti
ini. Saya juga jujur lebih banyak waktu ke kerja dari pada ke keluarga
serta anak-anak saya. Selama anak saya mulai sekolah sudah saya
tinggalin untuk bekerja, jujur sebeanrnya saya sedih ninggalin anak saya
ketika saya kerja, tapi banyak hal lain yang ga mesti dibicarakan untuk
kelangsungan hidup keluarga kami”
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“Saya merasa gagal menjadi orang tua, saya gagal ngasih yang
terbaik untuk anak saya, kalau saya bisa ngualng waktu saya akan
lebih banyak ngomong dan cerita dengan anak saya. Saya merasa
peran saya sebagai orang tua sangat-sangat buruk, saya malu, saya
merasa tidak berharga sebagai orang tua, tetapi hal ini patut jadi
pelajaran buat saya agar lebih baik lagi mengawasi anak saya”.

Membhberikan handphone pada saat usia muda sangatlah tidak baik
karena berdampak buruk bagi psikologis anak. Orang tua akan selalu
merasa bersalah apabila*“mendapati anaknya berbuat ~hal yang
menyimpang dan merasa karena pekerjaan telah membuatnya jauh dari
anaknya. Orang tua merasa kehilangan kontrol sehingga ankanya
melakukan tindakan menyimpaa pelaku merasang dan merasa kurang
mengawasi anaknya dan tidak pernah rutin mengecek isi handphone
anak. Hal ini akan menjadi pelajaran penting bagi-orang tua agar tidak

lalai dalam mendidik dan merawat anaknya.

. Wawancara kepada narasumber inti pelaku (wawancara
dilakukan‘pada tanggal 27 November 2021).

Wawancara dengan narasumber inti - mengenai kronologis kasus yang
terjadi pada pelaku.

“Jujur kak, aku sebenarnya jauh sekali dari keluarga terkhusus ibu.
Karena dari kecil'udah ditinggal kerja, pergi.pagi pulang senja terus.
Terkadang untuk bicara berdua sajasudah sangat jarang kak. Karena
terbiasa sendiri dirumah jadinya suka nonton video porno kak. Dari
video tu adalah hasrat saya untuk melampiaskan ke pacar saya”

“sampai pada akhirnya saya berani mengajak pacar saya kerumah
dan terjadilah kejadian tersebut kak. Kalau dibilang nyesal pastilah
saya menyesal kak, tetapi mau gimana lagi kak semua sudah terjadi”
Pelaku merasa kehilangan waktu bersama dengan orang tuanya,
sehingga pelaku merasa tidak dipedulikan dan mencari kesenangan
batin dengan sering menonton video porno melalui smartphonenya.

Karena terlalu sering ditinggal sendiri oleh orang tuanya pelaku
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menjadi bebas menonton apapun yang ia suka, hal ini dilakukan secara
sadar dan tanpa tekanan dari manapun dan atas dasar sama-sama ingin
tahu.

. Wawancara kepada nasarumber tambahan teman dekat pelaku

(wawancara dilakukan pada tanggal 27 November 2021).

“Teman saya yang satu ini memang sedikit lain dari teman-teman
yang lain kak, karena dia memiliki fantasi seksual yang lebih kak. la
sukar melihat konten-kontenpornografi, dihandphonenya kak. Sejauh
ini dia tidak pernah'bicara sama saya perihal kedekatan dia dengan
pacarnya kak, karena selalu menutupi kisah cintanya kak”.

“Sesekali dia sering bawa saya tidur dirumahnya. Menurut saya
emang karena kurangnya pengawasan dari orang tuanya itulah kak
Jjadi sifat dia seperti ini kak”

Selaku teman baiknya pelaku FH merasa pelaku selalu merasa
sendirian dan kesepian dirumah, maka dari itu dia sering menginap
dirumah pelaku untuk menemani pelaku. Pelaku juga jarang bercerita
perihal kisah cintanya kepada teman baiknya. Teman baiknya merasa
pelaku sukar mencari perhatian dari luar rumah.-dengan cara

berpacaran.

. Wawancara kepada narasumber korban (wawancara dilakukan
pada tanggal 27 Nevember 2021).

“pacaran bersama AN memang masih sebentar kak, tapi saya sering
diajak main kerumahnya karena dia selalu sendirian dirumah.
Awalnya tidak ada niatan untuk berbuat seperti itu kak, tapi ketika
berdua dan saya juga memiliki nafsu maka terjadilah. Yang awalnya
hanya dilakukan sekali tetapi sejak saat berada dirumahnya kami
melakukan berkali-kali kak”.

“Saya akui AN memang bebas perlakuannya, karena tidak didasari
pengeawasan dari orang tua kak, sehingga sayalah yang selalu
mengerti dia disaat ada masalah yang tidak bisa diselesaikannya
kak”.
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Korban merasa pelaku selalu merasa sendirian oleh sebab itu korban
selalu menemani pelaku saat berada dirumah. Korban merasa pelaku
telah mempercayakan ia utnuk menjadi penadah curhatan hati pelaku.
Korban tidak merasa keberatan selama berada dekat dengan pelaku.
Atas didasari rasa  keingintahuan yang« semestinya. tidak mereka
lakukan, maka terjadila hal tersebut sehingga membuat fenomena

kasus ini.

. Wawancara kepada narasumber tambahan ketua RT setempat
(wawancara dilakukan pada tanggal 1 Desember 2021)

“Dalam masa seperti ini anak-anak remaja tidak usah diragukan lagi,
dalam segi gadget aja sudah bukan main hebatnya, apalagi dalam hal
yang lain, saya salut kalau tentang teknologi mereka (remaja) tidak
buta akan informasi terupdate. Tapi beda hal kalau mereka
mengupdate hal yang bukan seharusnya mereka pelajari sekarang.
Saya selalu khawatir ketika remaja memasuki usia belasan ini sangat
rentan terpapar apa saja karena mereka emang dunianya bermain,
ingin taunya sangat tinggi, dan sedang mencari jati dirinya. Sering
kali remaja terhanyut dalam tipu dayarmedia sosial, maka dari itu
saya sering menghimbau anak-anak saya atau pun remaja disekitar
agar berhati-hati menggunakan media sosial”

Sering menemukan anak remaja yang cepat tanggap media sosial
dan menghimbau selalu remaja dan anak-anak agar tetap berhati-hati

menggunakan media sosial.

. Wawancara kepada narasumber tambahan ahli IT (wawancara
dilakukan pada tanggal 10 Januari 2022)

“Menurut pendapat saya ada, karena saat sekarang ini tingkat
tertinggi diinternet iala media sosial. Apalagi media sosial twitter dan
telegram. Wah itu bukan main bahayanya. Apalagi dimasa remaja
menuju dewasa ini, masa yang sedang mencari jati diri, ingin
mngetahui banyak hal, dan lain sebagianlah. Mereka justru rentan
terkena paparan pornografi dari mana saja. Dan sekarang remaja
mudah mendapatkan akses handphone, untuk ukuran SD saja kadang
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sudah menggunakan handphone. Media Sosial yang paling berbahaya
saat ini iala twitter dan telegram. Karna didalam aplikasi itu
menayangkan konten yang sangat vulgar yang bisa dikonsumsi orang
banyak. Untuk saat ini sepertinya kurang lebih 60-70% remaja telah
mengakses cyberporn dan merasa jiwa nya lebih cepat dewasa”

Terdapat kurang lebih 60-70% remaja telah mengakses

aturan-aturannya, tidak menjalankan kewajiban maka akan menurunkan
derajatnya. Masa remaja merupakan masa perkembangan dari anak-anak
menuju dewasa. Dalam hal itu remaja sangatlah mudah terjebak dalam

hal-hal negative termasuk mengakses video porno (cyberporn).

Cyberporn merupakan wadah pornografi yang diakses secara online

melalui jaringan internet maka dari itu tidaklah sulit untuk mereka
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mengakses video porno, dan cyberporn mempunyai pengaruh besar dalam

memborong perilaku seksual penyimpangan remaja.

Banyak kasus didunia pendidikan (sekolah) yang salah menangani

siswa/siswi yang berperilaku menyimpang kemudian mendapat cap

VA NS

‘;..i\.%\_\\\

‘ .
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

semakin tidak dapat mengontrol keinginan hasrat seksualnya.
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B. Saran

1. Bagi Pihak Sekolah

Sekolah perlu mengadakan penyuluhan terkait cyberpon serta perilaku

lainnya yang berdampak pada perilaku seksual remaja.
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